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ABSTRACT

This research aimed at finding how much the influence of privacy, security and
trust, towards intention to online transaction . The sample collecting method conducted in
this research was nonprobability sampling, and the nonprobability sampling used was
purposive sampling. The respondents in the study were 200 users/consumers of
bukalapak.com in Yogyakarta. This research also used Structural Equation Modelling
(SEM) conducted throught AMOS 21.0 program as the analysis tool.

The result of the research showed that privacy had positive and significant influence
towards the trust, security had positive and significant influence towards the trust, trust
had positive and significant influence towards intention to online transaction, privacy had
positive and not significant influence towards intention to online transaction, and security
had negative and not significant influence towards intention to online transaction Then trust
can be mediated of privacy and security towards intention to online transaction
Keywords: privacy, security trust, e-commerce, online transaction

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi menjadikan sebuah inovasi baru dalam
jaringan internet yang mudah diakses oleh berbagai pihak untuk berbagai tujuan.
Sejak adanya internet dan dikembangkan untuk tujuan komersial, banyak
kemudahan yang diperoleh tidak hanya untuk sarana berkomunikasi, melainkan
internet dapat dijadikan sebagai sarana untuk berbisnis. Internet yang pada
dasarnya merupakan sebuah jaringan komunikasi, kini berkembang menjadi
jaringan komunikasi bisnis yang dapat diakses berbagai kalangan melalui berbagai
perangkat seperti PC (Personal Computer), Laptop, bahkan gadget sejenis smartphone
sekerang sudah bisa digunakan untuk melakukan sebuah transaksi jual beli online.

Adanya internet yang sudah digunakan oleh hampir semua kalangan, menjadikan


mailto:galihpratamapujiyanto@gmail.com

sebuah tren baru dalam bisnis khususnya dalam transaksi perdagangan elektronik
atau yang biasa disebut e-commerce dan bisa disebut juga perdagangan online. E-
commerce adalah kegiatan bisnis yang melibatkan konsumen, manufaktur, jasa,
penyedia layanan (Service providers) dengan menggunakan sebuah jaringan

komputer yang disebut Internet.

Pada dasarnya proses transaksi perdagangan secara elektronik (e-commerce)
di internet merupakan penerapan dari sistem Consumer to Consumer (C2C) dengan
pedagang sebagai pihak yang mempromosikan barang dan jasa melalui jaringan
komunikasi internet untuk menjangkau konsumen dari berbagai lini. Pedagang
dalam sistem e-commerce saat ini bebas untuk mempromosikan barang dan jasa yang
ditujukan untuk konsumen, mulai dari perusahaan, pengusaha kecil menengah,
hingga pedagang besar sekalipun, bahkan individu yang mempunyai modal minim
dapat melakukan proses bisnis ini. Proses bisnis yang langsung ditujukan kepada
konsumen dapat dengan efektif terjangkau dan sesuai sasaran dengan
menggunakan jaringan internet dan berbagai aplikasi e-commerce yang disediakan

oleh berbagai perusahaan.

Kemudahan bertransaksi secara elektronik online memudahkan konsumen
untuk memenuhi semua kebutuhan tanpa memerlukan usaha yang besar seperti
meninggalkan rumah untuk pergi ke toko, membandingkan harga, jenis produk
dengan pesaing dan berdiskusi sebuah produk. Konsumen saat ini hanya
memerlukan sebuah perangkat seperti PC (Personal Computer), Laptop, bahkan gadget
sejenis smartphone yang mempunyai sebuah jaringan internet untuk memilih suatu

produk yang sudah dipromosikan oleh penyedia layanan e-commerce atau penjual.



Kemudahan bertransaksi secara online juga dapat dirasakan oleh penjual dengan
adanya transaksi yang lebih murah dengan biaya minim penjual bisa menjual
produk dan jasa tanpa memerlukan sebuah toko untuk menampilkan produk dan
jasa yang dipromosikan, hal ini dapat mendorong munculnya penjual-penjual lain
yang menggunakan media internet sebagai sarana bisnis (perdagangan elektronik)

atau e-commerce.

Pada awalnya bertransaksi secara online kurang diminati oleh konsumen karena
berbagai faktor seperti, keamanan, privasi dan perbedaan perilaku konsumen.
Setiap konsumen memiliki perilaku yang berbeda-beda, banyak alasan yang melatar
belakangi ketidakpuasan konsumen, padahal untuk penjual, kepuasan konsumen
merupakan faktor utama agar konsumen tersebut menjadi pelanggan dan dapat
melakukan transaksi secara berulang-ulang dengan penjual. Alasan yang melatar
belakangi konsumen yang khawatir dengan bertransaksi secara online karena
konsumen takut tertipu, tidak mendapatkan kepuasan, proses transaksi yang
membingungkan dan pengiriman barang yang lama. Selain itu faktor lain yang
mempengaruhi kekhawatiran konsumen antara lain: privasi, keamanan dan
kepercayaan terhadap sebuah proses transaksi online. Namun saat ini sudah banyak
penyedia jasa layanan e-commerce yang dapat memberikan jaminan privasi,
keamanan, kepercayaan, dan layanan fasilitas yang baik sehingga menumbuhkan

kepuasan konsumen.

Sejak internet mudah dijangkau di Indonesia banyak bermunculan
perusahaan jasa yang menyediakan layanan e-commerce, entah perusahaan sebagai

penjual utama atau sebagai perantara penyedia layanan e-commerce  yang



memberikan jaminan keamanan, privasi, kepercayaan dan garansi bagi konsumen.
Maraknya penyedia jasa layanan e-commerce di Indonesia seperti: lazada, bukalapak,
zalora, olx, blibli, tokopedia dan lain lain, menjadikan bisnis e-commerce di Indonesia
mendapat kepercayaan dari konsumen di negara berkembang seperti Indonesia
yang didukung penyedia jasa pengiriman paket yang semakin baik dalam
pelayanannya. Salah satu penyedia jasa perdagangan elektronik (e-commerce) yang
aman di tepercaya adalah bukalapak.com, dengan feedback positif yang bisa dicek
dari riwayat transaksi pelapak (sebutan untuk penjual di bukalapak.com) apabila
terdapat feedback yang negatif dan konsumen merasa tidak puas maka konsumen
dapat tidak memilih penjual tersebut karena berbagai faktor seperti, keamanan,
kepercayaan dan keamanan. bukalapak.com mempunyai misi menjadi marketplace
elektronik nomor 1 (satu) di Indonesia menjadikan konsumen lebih mempercayai dan
memilih melakukan transaksi elektronik melalui bukalapak.com. Bukalapak.com
memberikan jaminan privasi dan keamanan konsumen dengan tidak memberikan
informasi pribadi kepada pihak lain, pihak konsumen dapat bertanya atau diskusi
terkait sebuah barang melalui pesan yang disediakan bukalapak.com dan dipantau
tanpa memberikan informasi pribadi. Bukalapak.com juga memberikan kepercayaan
kepada konsumen karena dengan perannya sebagai perantara transaksi, sehingga
segala bentuk proses transaksi melalui bukalapak.com dan konsumen mendapatkan
garansi apabila kurang puas dan ingin melakukan pengembalian barang, pihak
penjual (pelapak) dapat menerima uang hasil penjualan apabila konsumen merasa
puas dan sudah mengkonfirmasi penerimaan suatu barang sehingga hal ini

memunculkan kepercayaan konsumen serta terdapat kejujuran dalam bertransaksi.



Adanya jaminan dari bukalapak.com terkait privasi yang terjaga, keamanan yang
baik, dan kepercayaan konsumen yang dapat dilihat dari feedback konsumen dan
riwayat transaksi maka hal ini dapat memunculkan niat untuk bertransaksi online di

bukalapak.com.

Variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah privasi, keamanan dan
kepercayaan terhadap niat bertransaksi di bukalapak.com, konsumen akan merasa
nyaman apabila privasi data pribadi konsumen dan transaksi dapat dijaga oleh
penyedia layanan akan tetapi antara pihak pelapak (penjual) dan konsumen dalam
proses bertransaksi dapat dipantau oleh pihak bukalapak.com untuk menjaga
keamanan. Dalam proses bertransaksi pihak konsumen dapat dijaga kerahasiaan
privasinya sehingga memunculkan kepercayaan untuk bertransaksi di
bukalapak.com. Penjual (pelapak) dan konsumen juga dapat meminta hak privasi
kepada bukalapak.com sebagai penyedia layanan e-commerce untuk menjaga
kerahasiaan privasi dan tidak menyebarkan data diri pribadi untuk kepentingan
apapun termasuk pemasaran. Selain itu juga terdapat variabel keamanan yang akan
mengamankan data-data pihak penjual dan konsumen dan proses transaksi
sehingga konsumen merasa aman dan nyaman dalam bertransaksi. Salah satu
bentuk keamanannya yaitu menyertakan e-mail dan password untuk login sehingga
pihak penjual dan konsumen merasa aman apabila terjadi hacking atau pembajakan
transaksi atau data elektronik. Dalam proses bertransaksi pihak bukalapak.com juga
sebagai pemantau proses transaksi sehingga apabila terjadi ketidakpuasan
konsumen, maka barang dapat dikembalikan dan tidak akan terjadi kasus penipuan

sehingga keamanan sangat terjaga serta menimbulkan kepercayaan untuk



bertransaksi. =~ Variabel mediasi yaitu kepercayaan konsumen terhadap
bukalapak.com. yang sebelumnya dipengaruhi oleh privasi dan keamanan sehingga
apabila konsumen merasa privasinya terjaga serta dijamin keamanannya akan
memunculkan kepercayaan yang akan berpengaruh pada niat bertransaksi online di
Bukalapak.com. Seberapa besar kepercayaan konsumen terhadap bukalapak.com

akan mempengaruhi niat konsumen untuk melakukan transaksi di website tersebut.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti tertarik melakukan
penelitian berjudul: Analisis Pengaruh Privasi, Keamanan dan Kepercayaan
Terhadap Niat Bertransaksi Online. Alasan peneliti mengambil judul tersebut
karena semakin meningkatnya proses transaksi perdagangan secara elektronik (e-
commerce) atau perdagangan online oleh konsumen khususnya masyarakat
Indonesia. Kemudahan dalam bertransaksi dan memenuhi kebutuhan menjadi salah
satu faktor utama seseorang melakukan transaksi perdagangan secara online. Oleh
karena itu penelitian ini cukup menarik untuk dilakukan agar masyarakat memiliki
pengalaman lebih dalam melakukan transaksi perdagangan secara online khususnya

di bukalapak.com. Masalah dalam penelitian ini :

1. Apakah privasi berpengaruh positif dan signitkan terhadap kepercayaan
dalam bertransaksi online bukalapak.com ?

2. Apakah keamanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan
dalam bertransaksi online di bukalapak.com ?

3. Apakah kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat

bertransaksi online di bukalapak.com ?



4. Apakah privasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat bertransaksi
online di bukalapak.com ?

5. Apakah keamanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat
bertransaksi online di bukalapak.com ?

6. Apakah terdapat pengaruh kepercayaan sebagai mediasi antara privasi dan

keamanan terhadap niat bertransaksi online di bukalapak.com ?

KAJIAN TEORI
Theory Planned Behavior

Theory of planned behavior (TPB) (Ajzen, 1985, 1991) merupakan
pengembangan dari theory of reasoned action (TRA) (Ajzen and Fishbein, 1980). Inti
dari theory of planned behavior dan theory of reasoned action, adalah niat individu untuk
melakukan perilaku tertentu. Dalam theory of reasoned action dan theory of planned
behavior, sikap terhadap perilaku dan norma subyektif pada perilaku dinyatakan
mempengaruhi niat, tapi theory of planned behavior memasukkan unsur kontrol
perilaku yang dirasakan dalam mempengaruhi perilaku sebagai faktor tambahan
yang mempengaruhi niat konsumen untuk bertransaksi secara online (Syahran, 2008)
E-Commerce

E-Commerce adalah mekanisme perdagangan dengan menggunakan teknologi
informasi, seperti internet secara online untuk memenuhi keinginanan perusahaan,
konsumen, dan manajemen dalam memangkas service cost guna meningkatkan mutu
barang dan kecepatan pelayanan. E-commerce digambarkan sebagai hubungan

pertukaran secara online antar konsumen dan toko online, atau webvendor. Penelitian



ini mempertimbangkan niat untuk bertransaksi secara online, yaitu kesediaan
membeli barang atau jasa secara online (Syahran,2008)

Privasi

Informasi privasi mengacu pada individu, kelompok, atau institusi untuk
menentukan diri mereka sendiri dan bagaimana tentang luasnya informasi tentang
apa yang dikomunikasikan pada orang lain (Malhotra.,et al 2004 dalam Syahran
2008). Secara umum privasi mengacu pada perlindungan informasi pribadi. Chau.,
et al (1999) mendefinisikan adalah hak individu untuk menjadikan dirinya sendiri
dengan mempertimbangkan beberapa dimensi privasi seperti, perilaku, komunikasi,
dan data pribadi.

Keamanan

Keamanan merupakan faktor utama yang dibutuhkan dalam proses bisnis
online maupun pengoperasian sistem informasi. Kemanan bertujuan untuk
mencegah adanya ancaman terhadap sistem informasi dan komunikasi khususnya
transaksi online sehingga dapat terjaga sistem keamanan dan memberi kenyamanan
pihak konsumen.

Kejahatan dalam dunia internet memiliki bentuk beragam. Hal itu disebabkan
oleh beberapa alasan diantaranya identitas individu atau organisasi dalam dunia
internet mudah untuk dipalsukan, tetapi sulit dibuktikan secara hukum (Jarvenpaa
dan Grazioli, 1999), selain itu internet menyediakan akses yang luas pada pengguna
yang memiliki potensi untuk menjadi korban.

Kepercayaan



Lau dan Lee (1999) mendefinisikan kepercayaan sebagai kesediaan individu untuk
menggantungkan dirinya pada pihak lain dengan resiko tertentu. Kesediaan ini
mencul karena adanya pemahaman individu tentang pihak lain yang didasarkan
pada masa lalunya, adanya harapan piha lain akan memberikan sumbangan yang
positif (walaupun ada juga kemungkinan pihak lain memberikan sumbangan yang
negatif).

Kepercayaan konsumen pada internet

Gunasekaran dan Love, (1999) pengembangan hubungan yang tetap pada internet
dipengaruhi dari berbagai sektor. Bagaimanapun pengaruh ini tidak menterjemakan
ke dalam angka penjualan yang lebih tinggi melalui internet. Jelas bahwa dengan
transaksi online konsumen tidak berinteraksi dengan fisik toko online, oleh karena itu
konsumen tidak mampu untuk mengevaluasi secara efektif produk yang
ditawarkan, atau untuk memeriksa identitas penjual.

H1: Privasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan dalam
bertransaksi secara online.

H2: keamanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan dalam
bertransaksi secara online.

H3: kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat bertransaksi
secara online.

H4: Privasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat bertransasi online.

H5: Keamanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat bertransaksi online.
He6: Kepercayaan berpengaruh sebagai mediasi privasi dan keamanan terhadap niat

bertransaksi online.
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Gambar 1. Model Penelitian

Sumber: Pramika (2012)

METODE PENELITIAN
Obyek Dan Subyek Penelitian

Obyek penelitian merupakan apa yang hendak kita selidiki, dalam penelitian
ini yang menjadi obyek adalah situs jual beli online bukalapak.com. Subyek
penelitian ini adalah masyarakat umum Yogyakarta yang pernah bertransaksi di
bukalapak.com
Teknik Pengambilan Sampel

Pada metode ini tidak semua sampel diberi kesempatan untuk dipilih sebagai
sampel (Sugiyono, 2003). Jenis non-probability sampling yang digunakan dalam
penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu cara pengambilan sampel dengan
menetapkan ciri yang sesuai dengan tujuan (Sugiyono, 2003). Sampel dalam
penelitian ini mengacu pada ketentuan dari Hair, et al (1995) yang berpendapat
bahwa jumlah sampel yang representatif adalah 100 - 200.
Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini data diperoleh dengan metode survey yang merupakan

metode pengumpulan data yang menggunakan kuesioner untuk mendapatkan
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tanggapan dari responden. Kuesioner yang dimaksud merupakan daftar pertanyaan

yang harus dijawab oleh responden yang merupakan sampel penelitian. Dalam

perhitungannya, akan digunakan skala Likert.

Definisi Operasional Variabel Penelitian

Variabel Indikator
e Kepedulian terhadap informasi pribadi
penggunannya
Privasi e Adanya perlindungan hukum terhadap
informasi pribadi
e Informasi Konsumen Terjaga
e Rasa aman ketika mengirim informasi
pribadi.
e Rasa aman ketika informasi pribadi
Keamanan dikelola
e Rasa aman bahwa pihak terkait memiliki
kapasitas teknik yang cukup untuk
menjamin bahwa informasi pribadi yang
dikirimkan tetap terjaga
e Dapat memenuhi janji
Kepercayaan ¢ Informasi yang ditawarkan bersifat jujur
e Dapat memenuhi tanggung jawab dan
memberikan jaminan terhadap konsumen

Tabel 1. Instrumen Penelitian (Syaifudin,2014)

Uji Kualitas Instrumen Dan Data

Dalam penelitian ini uji validitas yang digunakan adalah uji validitas

konstruk (construct validity) yang menunjukkan seberapa baik hasil yang diperoleh

dari penggunaan ukuran cocok dengan teori yang mendasari desain tes (Sekaran,

2011). Dikatakan valid jika signifikan (a) < 5% atau < 0,05 (Sekaran.2011). Uji

Reliabilitas.

Dalam penelitian pengujian kualitas data yang sering dilakukan adalah uji

reliabititas untuk reliabilitas konsistensi internal, dimana konsep ini menekankan

pada konsistensi butir-butir pertanyaan dalam suatu instrumen.

Indikator
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pertanyaan dikatakan reliabel jika nilai cronbach alpha > 0,6 (Sekaran, 2011).
Pengujian Reliabititas diolah menggunakan program software SPSS 23.
Uji Hipotesis Dan Analisis Data

Suatu penelitian membutuhkan analisis data dan interpretasinya yang
bertujuan menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti dalam rangka mengungkap
fenomena sosial tertentu. Analisis data adalah proses penyederhanaan data kedalam
bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Metode yang dipilih untuk
menganalisis data harus sesuai dengan pola penelitian dan variabel yang akan
diteliti.

Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model kausalitas atau
hubungan pengaruh. Untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
maka teknik analisis yang digunakan adalah SEM atau Stuctural Equation Modeling
yang dioperasikan melalui program AMOS.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tahap selanjutnya akan dilakukan pengujian terhadap hipotesis yang telah diajukan
pada bab sebelumnya. Uji parsial dapat dilakukan untuk masing-masing variabel.
Untuk menentukan apakah pengaruh signifikan atau tidak dapat dilihat dari kolom
P yang merupakan p-value, dibandingkan dengan taraf signifikansi (a = 5%). Jika p-

value lebih kecil dari 0,05 maka hipotesis diterima (Santoso, 2012).

Tabel 2.
Hasil Uji Hipotesis
No. Path Estimate | S.E. | CR. P Hipotesis
1 | Privasi > Positif &

0,252 0,124 | 2,038 | 0,042 e
Kepercayaan Signifikan




No. Path Estimate | S.E. | CR. P Hipotesis
2 | Keamanan Positif &
> 0,488 |0,135| 3,610 | 0,000 Signifikan
Kepercayaan
3 | Kepercayaan Positif &
- Niat 0,864 | 0,120 | 4,318 | 0,000 Signifikan
Bertransaksi
4 | Privasi 2 Positif & Tidak
Niat 0,216 |0,120| 1,316 | 0,188 Signifikan
Bertransaksi
5 | Keamanan Negatif & Tidak
- Niat -0,066 |0,120 | -0,334 | 0,738 Signifikan
Bertransaksi
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Dari tabel di atas menunjukkan bahwa keseluruhan hipotesis yang

diuji terdapat 3 pengujian yang hasilnya signifikan dan 2 tidak signifikan.

Secara lebih jelas akan dijelaskan setiap hipotesisnya sebagai berikut:

1.

Pengaruh privasi terhadap kepercayaan (H1)

Angka estimate adalah 0,252, hal ini menunjukkan bahwa hubungan

privasi dengan kepercayaan positif. Artinya semakin tinggi privasi maka

semakin tinggi kepercayaan konsumen. Angka p adalah 0,042 di bawah

0,05 sehingga (H1) yang berbunyi “privasi berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kepercayaan” terdukung dan dapat dinyatakan jika

ada pengaruh secara langsung yang signifikan antara privasi dengan

kepercayaan. Artinya kerahasiaan privasi yang diberikan bukalapak.com

dapat meningkatkan kepercayaan konsumen.

Pengaruh keamanan terhadap kepercayaan (H2)
Angka estimate adalah 0,488, hal ini menunjukkan bahwa hubungan

keamanan dengan kepercayaan positif. Artinya semakin tinggi keamanan
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maka semakin tinggi kepercayaan konsumen. Angka p adalah 0,000 di
bawah 0,05 sehingga (H2) yang berbunyi “keamanan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepercayaan” terdukung dan dapat dinyatakan
jika ada pengaruh secara langsung yang signifikan antara keamanan
dengan kepercayaan. Artinya jaminan keamanan yang diberikan
bukalapak.com dapat meningkatkan kepercayaan konsumen.

Pengaruh kepercayan terhadap niat bertransaksi online (H3)

Angka estimate adalah 0,864, hal ini menunjukkan bahwa hubungan
kepercayaan dengan niat bertransaksi online positif. Artinya semakin
tinggi kepercayaan maka semakin tinggi niat bertransaksi online
konsumen. Angka p adalah 0,000 di bawah 0,05 sehingga (Hs) yang
berbunyi “kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat
bertransaksi online” terdukung dan dapat dinyatakan jika ada pengaruh
secara langsung yang signifikan antara kepercayaan dengan niat
bertransaksi online. Artinya semakin tinggi kepercayaan konsumen
semakin tinggi niat bertransaksi online konsumen.

Pengaruh privasi terhadap niat bertransaksi online (H4)

Angka estimate adalah 0,216, hal ini menunjukkan bahwa hubungan
privasi dengan niat bertransaksi online positif. Artinya semakin tinggi
privasi maka semakin tinggi niat bertransaksi online konsumen. Angka p
adalah 0,188 di atas 0,05 sehingga (H4) yang berbunyi “privasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat bertransaksi online”

tidak terdukung dan dapat dinyatakan jika tidak ada pengaruh secara
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langsung yang signifikan antara privasi dengan niat bertransaksi online.
Artinya semakin rendah privasi konsumen semakin rendah niat
bertransaksi online konsumen.

Pengaruh keamanan terhadap niat bertransaksi online (H5)

Angka estimate adalah -0,066 , hal ini menunjukkan bahwa
hubungan privasi dengan niat bertransaksi online negatif. Artinya
semakin rendah keamanan maka semakin rendah niat bertransaksi online
konsumen. Angka p adalah 0,738 di atas 0,05 sehingga (H4) yang
berbunyi “keamanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat
bertransaksi online” tidak terdukung dan dapat dinyatakan jika tidak ada
pengaruh secara langsung yang signifikan antara keamanan dengan niat
bertransaksi online. Artinya semakin rendah keamanan konsumen
semakin rendah niat bertransaksi online konsumen.

Pengaruh kepercayaan sebagai mediasi antara privasi dan keamanan
terhadap niat bertransaksi online (H6)

Untuk melihat hubungan atau apakah ada pengaruh kepercayaan di
antara privasi dan keamanan terhadap niat bertransaksi online yaitu
dengan cara membandingkan nilai standardized direct effects dengan
standardized indirect effects. Artinya jika nilai standardized direct effects lebih
kecil dari nilai standardized indirect effects maka dapat dikatakan bahwa
variabel mediasi tersebut mempunyai pengaruh secara tidak langsung

dalam hubungan kedua variabel tersebut (independen dan dependen).
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Untuk melihat pengaruh dari variabel intervening atau mediasi
antara pengaruh privasi, keamanan dan kepercayaan terhadap niat

bertransaksi online dapat dilihat melalui tabel berikut:

Tabel 3.
Standardized Direct Effects

.. Niat
Keamanan Privasi Kepercayaan Bertransaksi
Kepercayaan 0,592 0,302 0,000 ,000
Niat Bertransaksi -0,064 0,210 0,700 ,000

Sumber: data primer yang diolah
Tabel 4.
Standardized Indirect Effects

.. Niat
Keamanan Privasi Kepercayaan Bertransaksi
Kepercayaan 0,000 0,000 0,000 ,000
Niat Bertransaksi 0,414 0,211 0,000 ,000

Sumber: data primer yang diolah

Dari tabel di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:
Pengaruh kepercayaan sebagai mediasi antara privasi dan keamanan
terhadap niat bertransaksi online dilihat dari standardized direct effects
privasi -0,064 dan keamanan 0,210 dengan standardized indirect effects
privasi 0,414 dan keamanan 0,211. Untuk hubungan antara privasi dan
keamanan yang dimediasi oleh variabel kepercayaan, terdukung karena
standardized direct effects privasi dan keamanan lebih kecil dari
standardized indirect effects privasi dan keamanan. Oleh karena itu
kepercayaan dapat menjadi mediasi antara privasi dan keamanan
terhadap niat bertransaksi online di bukalapak.com.. Maka (H6) yang

berbunyi “pengaruh kepercayaan sebagai mediasi antara privasi dan
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keamanan terhadap niat bertransaksi online” terdukung, bahwa variabel

kepercayaan menjadi mediasi privasi dan keamanan terhadap niat

bertransaksi.
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Gambar 2. Pembahasan Model

: Privasi

: Keamanan

: Kepercayaan

: Niat Bertransaksi

Berdasarkan gambar 2. dikeatahui bahwa angka estimate privasi terhadap

kepercayaan sebesar 0,252, keamanan terhadap kepercayaan sebesar 0,488,

kepercayaan

terhadap niat bertransaksi sebesar 0,864, privasi terhadap niat

bertransaksi online sebesar 0,216, keamanan terhadap niat bertransaksi online

sebesar -0,066 yang berarti 4 variabel menunjukkan pengaruh yang positif dan 1
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variabel menunjukkan pengaruh negatif. Angka P yang menunjukkan signifikan
dapat dilihat di tabel 2.yang menunjukkan 3 pengaruh signifikan dan 2 tidak
signifikan. Sedangkan berdasarkan gambar 2. dapat diketahui bahwa variabel
kepercayaan dapat menjadi mediasi karena standardized direct effects privasi dan
keamanan lebih kecil dari standardized direct effects kepercayaan dilihat dari tabel
3. dan 4. serta tidak ada pengaruh langsung antara privasi dan keamanan
terhadap niat bertransaksi.

PENUTUP

1. Berdasarkan pengujian hipotesis 1, diperoleh hasil bahwa privasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepercayaan karena memiliki nilai yang positif &
signifikan, sehingga H1 diterima. Hal ini dikarenakan bahwa bukalapak.com
menjaga privasi penggunanya sehingga menimbulkan kepercayaan pengguna
bukalapak.com.

2. Berdasarkan pengujian hipotesis 2, diperoleh hasil bahwa keamanan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepercayaan karena memiliki nilai yang positif &
signifikan, sehingga H2 diterima. Hal ini dikarenakan bahwa bukalapak.com
menjamin keamanan penggunanya sehingga menimbulkan kepercayaan
pengguna bukalapak.com

3. Berdasarkan pengujian hipotesis 3, diperoleh hasil bahwa kepercayaan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat bertransaksi online karena
memiliki nilai yang positif dan signifikan, sehingga H3 diterima. Hal ini
dikarenakan bahwa kepercayaan dapat mempengaruhi konsumen untuk

melakukan niat bertransaksi online.
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4. Berdasarkan pengujian hipotesis 4, diperoleh hasil bahwa privasi berpengaruh
positif dan tidak signifikan terhadap niat bertransaksi online karena memiliki
nilai yang positif dan tidak signifikan, sehingga H4 ditolak. Hal ini dikarenakan
bahwa apabila privasi konsumen tidak terjaga dengan baik dan tidak
menimbulkan kepercayaan maka konsumen tidak berniat untuk bertransaksi
online di bukalapak.com.

5. Berdasarkan pengujian hipotesis 5, diperoleh hasil bahwa keamanan
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap niat bertransaksi online karena
memiliki nilai yang positif dan tidak signifikan, sehingga H5 ditolak. Hal ini
dikarenakan bahwa apabila keamanan konsumen tidak terjamin dengan baik dan
tidak menimbulkan kepercayaan maka konsumen tidak berniat untuk
bertransaksi online di bukalapak.com.

6. Berdasarkan pengujian hipotesis 6 yang berdasarkan nilai standardized direct
effect & standardized indirect effect bahwa variabel kepercayaan berpengaruh
sebagai variabel mediasi privasi dan keamanan terhadap niat bertransaksi online,
sehingga H6 diterima. Hal ini dikarenakan bahwa bukalapak.com dapat
menimbulkan kepercayaan yang sebelumnya dipengaruhi privasi dan keamanan
sehingga pengguna berniat untuk bertransaksi online di bukalapak.com.

Keterbatasan Penelitan

Penelitian ini mempunyai keterbatasan atau kelemahan antara lain:

1. Penelitian ini dilakukan kepada responden yang berada pada satu kota saja di
Indonesa yaitu Yogyakarta. Sehingga mengurangi kemampuan dalam

mengeneralisir hasil penelitian.
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2. Penelitian ini hanya menganalisis pengaruh privasi, keamanan yang dimediasi
kepercayaan terhadap niat bertransaksi online yang belum menunjukkan
pengaruh keseluruhan terhadap niat bertransaksi online.

Saran

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mampu menambah variabel yang dapat
mempengaruhi kepercayaan dan niat bertransaksi secara online.

2. Bagi peneliti selanjutnya, perlu dilakukan penelitian dengan melihat perilaku
konsumen dalam bertransaksi secara online melalui jasa e-commerce dengan
menggunakan obyek yang berbeda sehingga mendapatkan hasil yang lebih
beragam.

3. Bagi bukalapak.com, hasil dari penelitian ini dapat menginformasikan kepada
konsumen yang belum bertransaksi onliine menggunakan bukalapak.com untuk

dapat bertransaksi online dengan aman.
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